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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan sebagian 

masyarakat pendapatan menurun dan transaksi jual beli juga menurun. Dalam mengatasi hal 

tersebut Progam E-Warong KUBE berperan meningkatkan daya beli agar perekonomian dapat 

berjalan dengan stabil. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisa peranan E-Warong dalam meningkatkan pendapatan dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data penelitian merupakan kumpulan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan E-Warong KUBE Sanjaya 

1 sangat baik dalam pelaksanaan penyaluran BPNT & PKH. Peranan E-Warong yaitu (1) 

meningkatkan pendapatan usaha mikro dan kecil, mampu meningkatkan kesejahteraan, (2) 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan dan perbankan, (3) adanya Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) membuat ibu-ibu rumah tangga saling bertukar pendapat, keahlian, 

pengalaman, saling belajar untuk menciptakan kegiatan ekonomi di daerahnya, (4) membuka 

lapangan pekerjaan untuk ibu-ibu rumah tangga minimal lima ibu rumah tangga dalam satu E-

Warong, (5) arisan KUBE. Arisan memberikan banyak manfaat yakni saling membantu, 

bersosialisasi, dan memaksa ibu-ibu pengurus untuk menabung, dapat disebut seperti pinjaman 

tanpa bunga. Hal ini memudahkan ibu-ibu rumah tangga untuk membuka usaha lain selain E-

Warong. 

 

Kata kunci: Pendapatan, E-Warong KUBE, Covid-19 

 

ABSTRACT 

This research was inspired by the Covid-19 pandemic that highly affected people’s income. 

Consequently, the decrement of buying and selling transactions have also occurred. As a solution, 

E-Warong KUBE is expected to increase the buying power and to restore the economic stability. 

In this research, the author used the theory of income to present her findings. Besides, this 

research is categorized as a descriptive qualitative method with a case study approach that aims 

to identify the role of E-Warong KUBE towards increasing people’s income. Furthermore, data 

was collected through various observations, interviews, and documentation. Significantly, it was 

proven that E-Warong KUBE Sanjaya 1 has performed outstandingly in terms of distributing the 

BPNT & PKH. E-Warong KUBE also brings some benefits such as: (1) increasing the income of 

micro and small businesses, as well as improving the welfare, (2) increasing public access to 

financial and banking services, (3) supporting the housewives to exchange their opinions, 

expertise, experience, and learn how to create economic activities in their area by participating in 

a Joint Business Group (KUBE), (4) providing job opportunities for housewives, as there are at 

least five housewives in one E-Warong, (5) establishing a social gathering (arisan) of KUBE. 

Eventually, this social gathering (arisan) will bring also more benefits such as motivating the 

members to help each other, stimulating the socialization process, and enforcing the caretakers to 

save up their money by taking an interest-fee loan. All in all, this effort is expected to facilitate the 

housewives to open other businesses besides E-Warong in the long run. 
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A. PENDAHULUAN 

 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang dialami oleh masyarakat khususnya 

negara berkembang seperti Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mengupayakan berbagai 

program unggulan untuk menanggulangi kemiskinan yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Sosial Republik Indonesia. Program-program unggulan terus dilakukan untuk menekan tingginya 

angka kemiskinan dan pengangguran. Pemerintah mempunyai peran alokasi, distribusi, dan 

stabilisasi dalam penyelenggaraan suatu program.  
Pemerintah berhasil menyediakan tempat atau pasar yaitu E-Warong KUBE beranggotakan 

lima sampai sepuluh orang dibentuk dengan modal total Rp 30.000.000/E-Warong untuk 

membantu mendukung jalannya penyaluran BPNT dengan bantuan Himbara, Bulog, koperasi, 

penyelia, pendamping pangan, TKSK, Dinas Sosial dan lain-lain. Sejak Maret tahun 2020 saat 

adanya Covid-19 banyak karyawan yang kehilangan pekerjaannya, tentunya penghasilan sudah 

tidak ada, yang tersisa hanya tabungan semakin menipis daya beli semakin rendah. Adanya 

bantuan BPNT dan PKH bagi KPM kegiatan ekonomi perlahan bangkit.  

Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) bertujuan untuk memberi modal usaha sebesar 

Rp 30.000.000 dengan cara memberdayakan kelompok masyarakat miskin khususnya ibu rumah 

tangga melalui E-Warong yang digunakan sebagai tempat pengambilan bantuan. Pengurus E-

Warong juga mendapatkan BPNT jadi sebagai penerima bantuan juga. Diharapkan program ini 

mampu memberikan pemberian pendanaan stabil tanpa bunga. Beban masyarakat miskin menjadi 

ringan dengan adanya program ini tidak perlu meminjam dana pada bank, rentenir, pinjaman 

online.  

KUBE dapat menciptakan masyarakat yang mandiri. Setiap tahunnya E-Warong KUBE 

bertambah di kelurahan-kelurahan lain. Bertambahnya E-Warong ini memudahkan Keluarga 

Penerima Manfaaat (KPM) agar pada saat pencairan, KPM tidak terlalu menunggu antrian 

panjang, pertumbuhan ekonomi pada E-Warong KUBE lebih meluas, selain itu jarak penerima dan 

E-Warong lebih dekat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, peneliti 

memutuskan dalam penulisan tugas akhir atau skripsi ini untuk mengkaji lebih dalam bagaimana 

“Peranan E-Warong KUBE dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus E-Warong 

KUBE Sanjaya 1 Kota Kediri Jawa Timur)”.  

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Pendapatan 

       Menurut Suroto (2000),  pendapatan adalah segala penerimaan berupa uang, barang berasal 

dari pihak lain maupun hasil industri dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat 

itu. Pendapatan berarti sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

sangat penting bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak 

langsung. Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, dividen keuntungan, dan suatu arus yang diukur 

dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan harus didapatkan dari aktivitas produktif. 

       Becker (1985) mengembangkan teori untuk mempelajari model ekonomi rumah tangga, 

dimana kegiatan konsumsi dan produksi tidak terpisah dan lebih mengutamakan penggunaan 

tenaga kerja keluarga. Pengambilan keputusan dalam kegiatan produksi dan konsumsi serta 

berhubungan pada alokasi waktu dan pendapatan yang dianalisis secara simultan dipandang dalam 

teori ini. Asumsinya unsur kepuasan dalam ekonomi rumah tangga adalah waktu barang atau jasa. 

Mengkonsumsi kepuasan rumah tangga bukan hanya ditentukan oleh barang dan jasa yang 

diperoleh di pasar tetapi dari berbagai komoditi yang dihasilkan oleh rumah tangga dan terakhir 

adalah rumah tangga sebagai produsen juga konsumen.  

       Menurut Anggraini (2007), pada hakekatnya kesejahteraan keluarga sangat tergantung pada 

besar kecilnya pendapatan keluarga. Pendapatan keluarga adalah pendapatan suami dan istri serta 

anggota keluarga lain dari kegiatan pokok maupun tambahannya. Pendapatan sebagai ukuran 

kemakmuran yang telah dicapai seseorang atau keluarga pada beberapa hal merupakan faktor yang 

cukup dominan untuk mempengaruhi keputusan seseorang atau keluarga terhadap suatu hal. 

       Rahardja dan Manurung (2010), menyatakan terdapat sumber penerimaan rumah tangga yaitu 

gaji dan upah. Gaji dan upah merupakan balas jasa atas apa yang telah ia kerjakan dari 

produktivitasnya. Faktor yang mempengaruhi yaitu: 



1. Keahlian yakni kemampuan teknis yang dimiliki seseorang agar mampu menangani pekerjaan 

yang ia lakukan. 

2. Mutu modal manusia, kapasitas pengetahuan, keahlian, kemampuan baik karena bakat bawaan 

maupun hasil dari pendidikan maupun latihan. 

3. Kondisi kerja, dalam kondisi ini melihat penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap 

semakin berat, bila resiko kecelakaan, kegagalan tinggi. Jika resiko tinggi maka upahnya akan 

semakin besar. 

4. Pendapatan dari aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas balas jasa 

penggunaannya. Ada dua kelompok, pertama aset finansial, seperti deposito yang 

menghasilkan bunga, kedua aset bukan finansial seperti rumah yang diberikan penghasilan 

sewa. 

5. Pendapatan dari pemerintah adalah pendapatan yang diterima dari bukan sebagai balas jasa atas 

input yang diberikan. Misal di negara maju dalam bentuk tunjangan penghasilan bagi para 

penganggur, jaminan sosial bagi orang miskin atau pendapatan rendah. 

Modal 

Bantuan Usaha sebesar Rp 10.000.000 diperoleh KUBE dari Kemensos untuk mendirikan E-

Warong, yang dapat digunakan untuk renovasi atau pengadaan bangunan, dan pembelian 

kebutuhan E-Warong seperti rak, etalase, meja, kursi, dan alat-alat lain. Untuk peralatan, 

perlengkapan, dan modal kerja E-Warong seperti timbangan, penyediaan listrik, alat komunikasi 

berupa tablet yang sesuai ketentuan, mesin cetak, layanan internet selama setahun, freezer (lemari 

pendingin), dan keranjang belanja. KUBE menerima bansos sebesar Rp 20.000.000 (Bappenas, 

2017). 

 

C. METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus yang dilakukan mengenai 

peranan E-Warong KUBE dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Analisa permasalahan 

permodalan, sumber daya manusia, pemasaran, produksi sesuai dengan pengalaman subjek yang 

diteliti. Metode dan pendekatan ini ditunjukkan untuk menemukan dan memahami apa yang 

tersembunyi dari fenomena yang terjadi. Fenomena ini merupakan realita yang terjadi yakni 

pengalaman E-Warong Sanjaya 1 Kota Kediri sebagai salah satu penyalur Bantuan Pangan Non 

Tunai yang diterima oleh keluarga penerima manfaat dan bagaimana peranan E-Warong dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat terutama mengembangkan modal yang telah diberikan oleh 

pemerintah.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer.  

Data sekunder diperoleh dari instansi- instansi terkait dan hasil penelitian sebelumnya melalui 

studi dokumen. Sedangkan data primer diperoleh melalui tanya jawab langsung, aktivitas sosial 

serta observasi dengan informan yang sudah peneliti tentukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik 

analisis data yang berfokus pada struktur (KUBE) dan aktivitas yang dilakukan dalam progam E-

Warong KUBE Sanajaya 1 Kota Kediri Jawa Timur. Dalam mengecek keabsahan temuan 

dilakukan dengan teknik triangulasi yang tediri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran E-Warong KUBE Sanjaya 1 Meningkatkan Pendapatan Masyarakat  

Tahun 2017 merupakan awal pembukaan E-Warong yang hanya dibuka saat penyaluran saja. 

Namun pada tahun 2020 sampai sekarang E-Warong dibuka setiap hari rutin.  Seiring berjalannya 

waktu E-Warong tidak hanya mengandalkan bantuan pemerintah saja tetapi mereka berusaha 

memanfaatkan apa yang diberikan atau difasilitasi oleh pemerintah. E-Warong mengembangkan 

usahanya agar menambah penghasilan dengan berbagai cara baik, halal yang mereka bisa. E-

Warong KUBE Sanjaya 1 pada tahun 2017 – 2020,  selain melayani KPM BPNT, PKH, dan buka 

E-Warong juga melayani pesanan menjahit seragam sekolah, seragam kerja, sprei, sarung bantal, 



dan lain-lain. Saat awal pandemi Covid-19 E-Warong KUBE Sanjaya 1 pernah mendapat pesanan 

sebanyak 1500 masker. Pada tahun 2021, mereka belajar untuk meracik jamu yang rasanya khas 

dan akan dipasarkan pada tahun 2022.  
Pendapatan E-Warong KUBE Sanjaya 1 didapatkan dari penyaluran BPNT, biaya admin 

pengambilan bantuan PKH, partisipasi minimal Rp 5000 dari Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

setiap penyaluran berlangsung, menjahit, membuat jamu, menjaga E-Warong setiap hari dengan 

jadwal bergantian antar anggota Rp 25.000/hari. Program E-Warong KUBE ini sangat 

berpengaruh bagi masyarakat karena bisa memberikan lapangan pekerjaan bagi ibu-ibu rumah 

tangga. E-Warong juga memberikan pengaruh besar bagi anggota, seperti bisa membayar hutang, 

membantu perekonomian keluarga, menyekolahkan anak, meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan warga di desanya dengan melibatkan berbagai pihak terutama petani dan peternak.  

Selain Bantuan Pangan Non Tunai ada Program Keluarga Harapan yang bantuannya bisa 

dicairkan atau diuangkan melalui E-Warong. E-Warong dapat biaya admin dari penerima. Masing-

masing penerima biaya adminnya tidak sama dikarenakan bantuannya per KPM juga berbeda. 

Setiap tiga bulan sekali ada bagi hasil pada pengurus-pengurus E-Warong sesuai laba yang 

didapatkan dari penyaluran BPNT, PKH, penjualan setiap hari, menjahit jika ada yang pesan 

seragam, hijab, masker, sprei, dan lain-lain sesuai pesanan akan dilayani. Untuk mempromosikan 

hanya lewat status Whatshapp, Facebook, Instagram pribadi anggota E-Warong KUBE Sanjaya 1. 

Pengeluaran rutin E-Warong KUBE Sanjaya 1 yaitu untuk pembayaran listrik, kebersihan, iuran 

RT, arisan KUBE, liburan minimal satu tahun sekali. E-Warong wajib lapor masalah yang terjadi 

saat penyaluran berlangsung dan keuntungan yang didapatkan satu bulan sekali setelah penyaluran 

pada Dinas Sosial.  

 

Implemetansi dan Pendapatan E-Warong KUBE Sanjaya 1 Kota Kediri  

a. Implementasi E-Warong KUBE Sanjaya 1 Kota Kediri  

Dalam teori di buku pedoman, modal E-Warong yaitu Rp 30.000.000 dilakukan melalui 

transfer Kementrian Sosial ke E-Warong KUBE. Uang ini digunakan untuk membangun E-

Warong, membeli freezer, pemasangan listrik, keranjang, etalase, rak, meja, kursi, timbangan 

digital, serta modal usaha untuk pembelian sembako. Pembelanjaannya didampingi oleh seorang 

penyelia dan pendamping kelompok yang berasal dari pendamping Program Keluarga Harapan 

(PKH). E-Warong tidak hanya melayani BPNT saja tetapi juga PKH. Penerima PKH bisa ambil di 

E-Warong bisa ambil di ATM juga tetapi penerima BPNT tidak bisa cek saldonya di ATM hanya 

bisa di E-Warong. Penerima PKH sudah pasti mendapat BPNT, tetapi penerima BPNT belum 

tentu mendapat PKH. Jika ada penerima PKH belum mendapatkan BPNT, penerima bisa 

mengusulkan untuk mendapatkan bantuan. Diterima atau tidaknya itu keputusan Kemensos.  

 Program BPNT secara makro, mengentaskan kemiskinan, masyarakat bisa mendapatkan 

keuntungan karena melibatkan banyak hal, ada transaksi jual beli sehingga perekonomian berjalan, 

tepat sasaran karena masuk ke rekening penerima tanpa ada perantara. Tetapi dari segi keamanan 

proses pengadaan barang dan jasa dapat dimanfaatkan pihak tertentu yang terlibat. Misal stok 

barang sedikit, akhirnya supplier menaikkan harga karena permintaan yang tinggi, sesuka hati 

mereka. Secara mikro memberikan gizi dan nutrisi yang lengkap pada penerima bantuan. Beban 

pengeluaran penerima bantuan berkurang karena ada bantuan setiap bulan. 

Pembelajaan untuk keperluan BPNT, E-Warong boleh melibatkan BULOG, Koperasi, 

Pedagang, Petani, Peternak yang ingin bekerjasama dalam hal penyediaan stok pengambilan 

bantuan setiap bulannya. Terdapat supplier yang bisa dibayar terakhir da nada juga yang harus 

membayar cash langsung pada grosir. Penyaluran BPNT juga harus dilakukan dengan teliti, 

berbagai masalah yang sudah terjadi harus dipertimbangkan, diperbaiki agar tidak merugikan 

siapapun yang terlibat. Beberapa bahan pangan tidak bisa bertahan lama. E-Warong harus bekerja 

sama dengan supplier. Supplier harus memberikan stok bahan pangan setiap hari saat penyaluran 

berlangsung. Hal ini dilakukan untuk kebaikan bersama, selain itu hemat tempat juga. 

Dalam pencairan BPNT kepada KPM, penerima harus membawa fotokopi KTP, KK, surat 

undangan dan KKS asli untuk ditukarkan dengan BPNT. Bantuan boleh diwakilkan keluarga 

dalam satu KK. Boleh juga diwakilkan tetangganya tetapi ada persyaratan tambahan yaitu fotokopi 

KTP yang mengambil bantuan. Hal ini untuk memudahkan dan sebagai bukti jika pihak E-Warong 

sudah memberikan bantuannya dengan menunjukkan KTP yang mengambil jika ada KPM yang 

protes bantuannya belum tersalurkan. E-Warong tidak hanya melayani BPNT dan PKH, tetapi juga 



melayani masyarakat umum. Siapa saja boleh melakukan transaksi, jadi bukan KPM saja. Modal 

yang diberikan di awal oleh pemerintah sudah digunakan dengan baik sesuai dengan ketentuan.  

Persiapan sebelum penyaluran BPNT di Kota Kediri adalah data dari Bank Mandiri 

disampaikan pada TKSK Dinas Sosial Kota Kediri, selanjutnya TKSK memberikan pada penyelia 

E-Warong disampaikan pada pengurus E-Warong lalu berkoordinasi dengan kelurahan untuk 

memastikan jadwal penyaluran BPNT pada Keluarga Penerima Manfaat dan Kelurahan harus 

memastikan tidak ada yang kesalahan dalam undangan yang dibagikan. 

Dahulu saat awal penyaluran, kelurahan menyebarkan undangan ke KPM namun pernah ada 

kasus salah orang, jadwal jam dan hari bebas jadinya berantakan dan tidak kondusif. Ada juga 

KPM terlanjur antri lama ternyata ia itu bukan penerima. Oleh karena itu, E-Warong ini 

memutuskan mereka saja yang menyebarkan undangan ke penerima. Mereka meminta surat 

undangan kosong dari kelurahan lalu diisi sendiri hari dan jam pada masing-masing penerima. Hal 

ini dilakukan untuk mencegah kesalahan dan pengambilan bantuannya terjadwal hari dan jamnya. 

Hal ini dilakukan agar tidak salah sasaran undangan. Pengurus menulis dan membagi undangan 

pada RT/RW nya masing-masing yang sampai sekarang dan berjalan dengan tertib, lancar.  

Saat masih menunggu antrian KPM bisa melihat harga yang tertera pada papan tulis yang 

diletakkan di depan E-Warong. KPM harus berfikir dan berhitung apa saja yang akan diambil 

senilai saldo Rp 200.000/KPM. Dengan beegitu ketika dipanggil oleh pengurus E-Warong tinggal 

ambil barang dan tidak terlalu lama untuk berfikir ambil apa. E-Warong Sanjaya 1 selalu 

memberikan pilihan yang terbaik untuk KPM dan mendengarkan keinginan KPM. Penyaluran 

berlangsung sekitar tujuh hari. Setiap harinya 100-130 BPNT tersalurkan pada KPM. Bantuan 

yang diberikan tidak bisa diuangkan, harus selalu diambil berupa beras, telur, sayur, buah, daging 

ayam/sapi. Bantuan setiap bulannya sayur dan buah berganti-ganti agar tidak bosan, sayurnya ada 

gondes, kentang, tahu, tempe, dan buahnya juga bergantian, semangka, melon, jeruk, apel, 

belimbing, mangga, naga.  

 

b. Pendapatan E-Warong KUBE Sanjaya 1 Kota Kediri 

 

Gambar 1:  Keuntungan Per Kilogram Penyaluran BPNT Di E-Warong KUBE Sanjaya 1 

Kota Kediri Tahun 2017-2019 

 

 
        Sumber: E-Warong Sanjaya 1 Kota Kediri Tahun 2021 

Pada gambar diatas merupakan keuntungan per kilogram penyaluran BPNT di E-Warong 

Sanjaya 1 sebelum wabah pandemi Covid-19. Keuntungannya sebesar Rp 1.150/KPM. Hal ini 

dikarenakan bantuan saat itu Rp 110.000/KPM. Pendapatan yang E-Warong peroleh hanya sedikit, 

hal ini membuat E-Warong harus kreatif untuk memperoleh keuntungan diluar penyaluran yakni 

berjualan tiap hari, memasarkan produk yang ia jual di sosial media pribadi, untuk akun Shopee, 

Tokopedia, Bukalapak E-Warong belum mengerti cara daftar dan jika sudah pun mereka tidak 

tahu apakah sanggup menerima jika ada pesanan dengan jumlah besar karena waktu yang 

diberikan terbatas. Jadi, E-Warong ridak berani ambil resiko.  
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Gambar 2: Keuntungan Per Kilogram Penyaluran BPNT Di E-Warong KUBE Sanjaya 1 

Kota Kediri Tahun 2020-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: E-Warong Sanjaya 1 Kota Kediri Tahun 2021 

 

Gambar diatas menunjukkan keuntungan yang didapatkan oleh E-Warong KUBE Sanjaya 1 

Kota Kediri saat penyaluran BPNT. Keuntungannya bertambah dikarenakan bantuan dari 

pemerintah juga naik dua kali yakni Rp.150.000/KPM menjadi Rp 200.000/KPM. E-Warong 

mendapatkan keuntungan sekitar Rp 3.900/KPM. Keuntungan itu masih dianggap wajar karena 

tidak melebihi batas. Saat covid-19 pengurus E-Warong memanfaatkan keahlian mereka untuk 

membuat masker, mereka mencoba untuk posting di whatsapp dan facebook dan ternyata ribuan 

masker pun terjual habis. 

 

Tabel 1: Rata- Rata Pendapatan Pengurus E-Warong KUBE Sanjaya 1 Kota Kediri 

Sumber: E-Warong Sanjaya 1 Kota Kediri Tahun 2021 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan ketua lebih tinggi dibandingkan anggota 

lainnya dikarenakan sebagian rumah ketua dipakai setiap hari untuk kebutuhan E-Warong. 

Pendapatan sekretaris dan bendahara juga lebih tinggi dikarenakan pekerjaannya lebih berat 

dibandingkan dengan anggota. Pendapatan ini sudah termasuk hasil penyaluran BPNT, PKH, 

penjualan setiap hari di E-Warong KUBE Sanjaya 1. Terkadang mereka juga mendapatkan 

pendapatan tambahan dari pesanan masker, jahit seragam, pesanan jamu dan lain-lain. 

Pendapatan ini membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian ini 

adalah salah satu contoh peningkatan pendapatan yang didapat oleh pengurus E-Warong. Ada 

ribuan jumlah E-Warong di Indonesia, hal ini sangat memberikan dampak yang luar biasa bagi 

perekonomian. Apalagi saat pandemi Covid-19 seperti ini, sangat susah untuk mendapatkan 

pekerjaan. Adanya E-Warong sangat berguna terutama meningkatnya pendapatan masyarakat 

tertentu yakni pengurus E-Warong. 

 

 

Tahun Ketua Sekretaris Bendahara Anggota 1 Anggota 2 

2017 700.000 500.000 500.000 300.000 300.000 

2018 740.000 530.000 530.000 350.000 300.000 

2019 780.000 550.000 550.000 380.000 350.000 

2020 950.000 790.000 790.000 700.000 680.000 

2021 1.100.000 840.000 840.000 800.000 750.000 



E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian peranan E-Warong KUBE dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat yaitu (1) pendapatan E-Warong meningkat dari tahun ke tahun karena perubahan 

jumlah keluarga penerima manfaat dan perubahan nominal bantuan. Hal ini mengakibatkan 

pendapatan usaha mikro dan kecil meningkat dan mampu meningkatkan kesejahteraan. (2) 

Meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan dan perbankan. (3) Adanya 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) membuat Ibu-ibu rumah tangga semakin kreatif dan produktif 

seperti yang dilakukan oleh E-Warong Sanjaya 1 selain menyalurkan bantuan, mereka mengisi 

kegiatan untuk meningkatkan penghasilan dengan cara menjahit seragam, masker, sprei, sarung 

bantal, guling serta kegiatan terbaru membuat minuman jamu yang akan dipasarkan tahun 2022. 

(4) Membuka lapangan pekerjaan untuk ibu-ibu rumah tangga. Minimal lima ibu rumah tangga 

dalam satu E-Warong, (5) Arisan KUBE. Arisan memberikan banyak manfaat yakni saling 

membantu, bersosialisasi, dan memaksa ibu-ibu pengurus untuk menabung, dapat disebut seperti 

pinjaman tanpa bunga. Hal ini memudahkan ibu-ibu rumah tangga untuk membuka usaha lain 

selain E-Warong. 
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